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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Virus Corona atau severe acute respiratory 

syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2), virus yang 

menyebabkan penyakit COVID-19 yang ,muncul pertama 

kali di Kota Wuhan China pada akhir tahun 2019 lalu, 

telah menyebar luas ke seluruh penjuru dunia termasuk 

Indonesia. Dampak yang mempengaruhi berbagai sektor 

seperti kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan teknologi ini 

tentu membuat seluruh masyarakat harus melakukan 

adaptasi dengan kebiasaan baru, hal ini tentu telah 

mengubah gaya hidup manusia di seluruh dunia. 

Penambahan jumlah kasus akibat virus ini cukup cepat 

bahkan sudah menyebar antar negara. Terhitung sejak 

tanggal 3 Maret 2020 telah dilaporkan secara global 

terdapat 90.870 kasus terkonfirmasi di 72 negara dengan 

jumlah kematian 3.112 kasus. Maka, pada tanggal 11 
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Maret 2020, WHO resmi menetapkan penyakit ini sebagai 

pandemi.
1
 

Adanya wabah pandemi COVID-19, membuat 

beberapa negara memberlakukan kebijakan lockdown 

untuk meminimalisir penyebaran virus yang semakin 

meluas. Di Indonesia sendiri, penyebaran virus ini cukup 

signifikan terutama di kota besar seperti Jakarta, 

penyebaran tersebut terjadi karena Jakarta merupakan 

tempat singgah para pendatang dari wilayah lain maupun 

warga negara asing, serta pusat pemerintahan Indonesia. 

Namun dalam hal ini tentu tidak hanya Jakarta yang 

terdampak akibat adanya pandemi COVID-19, kota besar 

di sekitar Jakartapun menjadi terdampak salah satunya   

Bekasi yang menjadi kota dengan kasus positif COVID-

19 terbanyak kedua di Jawa Barat.
2
 Untuk menangani hal 

tersebut pemerintah berupaya memutus mata rantai 

                                                             
1
 Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, “Pedoman Pencegahan 

dan Pengendalian Corona Virus Disease (Covid-19)”, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020) hal.11. 
2
 Chyntia Lova, “Update 9 Agustus, Kasus Positif Covid-19 Aktif di 

Kota Bekasi Terbanyak Se-Jawa Barat”, http:/kompas.com, diakses pada 

tanggal 07 Desember 2020, pukul 16.26 WIB. 
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penyebaran virus dengan mengeluarkan kebijakan PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Sehingga, 

pemerintah mengalihkan seluruh kegiatan belajar dan 

bekerja menjadi di rumah dengan sistem daring.  

Anjuran untuk tetap di rumah membuat gaya 

hidup hampir seluruh lapisan masyarakatpun berubah 

menjadi serba daring. Jika ditinjau dari sisi ekonomi, 

aturan ini menyebabkan kecenderungan pola perilaku 

konsumsi dan bertransaksi masyarakatpun berubah. Salah 

satu contohnya kecenderungan dalam bertransaksi non 

tunai.  

Transaksi non tunai di masa pandemi ini menjadi 

salah satu alternatif keputusan masyarakat dalam 

bertransaksi guna mengurangi risiko terinfeksi virus 

melalui uang tunai. Pembayaran tanpa kontak (Contacless 

Payment) menjadi himbauan yang dianjurkan oleh World 

Health Organization (WHO).
3
  

                                                             
3
 Dini Haryati, “Fenomena Cashless Society pada Generasi Milenial 

dalam Menghadapi Covid-19”, Business Innovation & Entrepreneurship 

Journal, Vol.3.1. 2021.  
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Dalam teori ekonomi mikro yang dikembangkan 

oleh Adam Smith, pertumbuhan ekonomi berlandaskan 

atas dasar bahwa dalam segala tindakan yang dilakukan 

oleh manusia dimotivasi oleh kepentingan dirinya 

sendiri.
4
 Berdasarkan tingkat kepentingannya, manusia 

mempunyai lima tingkat kebutuhan mulai dari tingkat 

yang paling dasar sampai tingkat yang tertinggi. Hal 

tersebut sebagaimana yang diperkenalkan dalam teori 

hirarki kebutuhan berjenjang oleh Abraham Maslow 

(Mashlow’s Hierarchy of Needs) yaitu terdiri atas 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan 

sosial, kebutuhan ego atau pengakuan, dan kebutuhan 

aktualisasi diri.
5
 Ketika kebutuhan dasar manusia sudah 

mampu terlaksana, maka kemudian akan lahir kebutuhan-

kebutuhan yang lainnya dengan tingkatan yang lebih 

tinggi dari sebelumnya dan begitupun seterusnya.  

                                                             
4
 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis 

Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.63 
5
 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya 

dalam Pemasaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), h.26-29. 
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Hal ini seringkali membuat manusia lebih 

mengutamakan keinginannya dibandingkan kebutuhan. 

Meski dengan kadar yang berbeda-beda, kondisi ini pada 

gilirannya akan menimbulkan perilaku konsumtif. 

Padahal, untuk mendapat kepuasan maksimal dari barang-

barang yang dikonsumsi, seorang individu harus mampu 

sedemikian rupa mengatur dan mengelola konsumsinya 

sehingga setiap jenis barang akan memberikan tambahan 

kepuasan yang sama untuk setiap rupiah yang 

dibelanjakan.
6
 Sebagaimana Tambunan dikutip dari Nur 

Fitriyani dkk menjelaskan bahwa perilaku konsumtif 

adalah rasa ingin yang berlebihan dalam menghabiskan 

nilai suatu produk yang pada dasarnya kurang diperlukan 

hanya karena ingin mendapat kepuasan.
7
 Sembiring 

dikutip dari Nur Fitriyani dkk memperjelas bahwasanya 

ketika membeli barang, orang yang cenderung konsumtif 

                                                             
6
 Zaini Ibrahim, Pengantar Ekonomi Mikro, (Serang: Media Madani, 

2017), h.77. 
7
 Nur Fitriyani, dkk, “Hubungan Antara Konformitas Dengan Perilaku 

Konsumtif pada Mahasiswa di Genuk Indah Semarang”, Jurnal Psikologi 

Undip, vol.12, No.1 (2013). 
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hanya akan melihat prestise yang ada pada barang tersebut 

dan tidak lagi melihat fungsi serta kegunaan.
8
 

Dilansir dari media kompas.com pada tanggal 17 

Juli 2020, pakar UNAIR menyatakan ternyata perubahan 

gaya hidup masyarakat akibat pandemi COVID-19 

membuat masyarakat cenderung lebih konsumtif 

dibandingkan sebelumnya. Hal ini dikarenakan, aktivitas 

bekerja dari rumah membuat masyarakat memiliki relatif 

peluang lebih besar untuk melihat etalase toko online 

dibandingkan saat bekerja secara luring.
9
 Sejalan dengan 

terjadinya kenaikan transaksi pembelian pada e-commerce 

juga mengakibatkan transaksi pembayaran digitalpun 

mengalami kenaikan. Namun, sebagian besar transaksi 

dibayar melalui SMS banking ataupun mobile banking dan 

totalnya telah mencapai 60 juta transaksi.
10

 

                                                             
8
 Nur Fitriyani, dkk, “Hubungan Antara… (2013).  

9
 Ayunda Pininta Kasih, “Pakar Unair: Pandemi Covid-19 Membuat 

Masyarakat Cenderung Lebih Konsumtif”, http://www.Kompas.com, diakses 

pada tanggal 07 Desember 2020, pukul 14.06 WIB. 
10

 Uli, “Transaksi e-commerce Naik Nyaris Dua Kali Lipat Saat 

Pandemi”, http://www.m.cnnindonesia.com, diakses pada tanggal 07 

Desember 2020, pukul 15.00 WIB. 
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Sistem pembayaran menggunakan Mobile banking 

kini paling banyak dipilih masyarakat dalam bertransaksi. 

Hampir semua bank syariah maupun konvensional 

melakukan pengembangan produk guna memberikan 

pelayanan terbaik untuk dapat memenuhi keperluan para 

nasabahnya terutama pada saat pandemi. Meningkatnya 

penggunaan mobile banking ini membuktikan bahwa 

pelayanan digital dapat menjadi pemenuh kebutuhan 

masyarakat di tengah permasalahan sosial yang sedang 

terjadi. Layanan tanpa batas waktu dan tempat 

menjadikan mobile banking sebagai alternatif pembayaran 

yang tren dan menjadi gaya hidup yang melekat di masa 

pandemi. Kemudahan dalam bertransaksi ini membuat 

masyarakat Indonesia tidak kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan di tengah keterbatasan, adanya pandemi ini 

justru mendorong masyarakat untuk peka terhadap 

pengembangan teknologi terutama dalam digitalisasi 

pembayaran yang pada akhirnya mengakibatkan 
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kecenderungan dalam memanfaatkan kemudahan tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya.   

Berdasarkan Survei Biaya Hidup (SBH) 2018 oleh 

Badan Pusat Statistik, yang diumumkan pada tahun 2020 

lalu menyatakan bahwa Bekasi menjadi kota dengan biaya 

konsumsi tertinggi di Indonesia mengalahkan Jakarta 

sebagai ibu kota Negara.
11

 Biaya konsumsi yang tinggi ini 

mengindikasikan tingginya perilaku konsumsi yang 

dilakukan oleh masyarakat Bekasi. Hal ini tentu menjadi 

sebuah hal yang menarik untuk dikaji guna mengetahui 

apakah perilaku konsumtif masyarakat Bekasi semasa 

pandemi dipengaruhi oleh pengembangan digitalisasi 

sistem pembayaran menggunakan m-banking.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk 

mengkaji dan membahas lebih dalam lagi dalam sebuah 

penelitian yang berjudul Pengaruh Kemudahan 

Penggunaan Mobile Banking Terhadap Perilaku 

                                                             
11

 Fika Nurul Ulya, “Lewati Jakarta, Bekasi Jadi Kota dengan Biaya 

Konsumsi Tertinggi di Indonesia”, http://Kompas.com, diakses pada tanggal 

07 Desember 2020, Pukul 14.47 WIB. 
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Konsumtif Masyarakat Kota Bekasi di Masa Pandemi 

Covid-19. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Pandemi COVID-19 membuat hampir seluruh lapisan 

masyarakat mengalami penyesuaian dan perubahan 

gaya hidup; 

2. Kota Bekasi menduduki posisi ke dua kasus COVID-

19 tertinggi di Jawa Barat;  

3. Kota Bekasi menjadi kota dengan biaya konsumsi 

tertinggi di Indonesia; 

4. Kemudahan penggunaan mobile banking menyebabkan 

seseorang mudah melakukan transaksi sehingga 

masyarakat lebih konsumtif; 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian 

tidak keluar batas permasalahan utama yang sebenarnya. 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka guna membuat 

lebih jelas arah serta objek yang akan dibahas, penelitian 

ini hanya membahas terkait pengaruh kemudahan 

penggunaan mobile banking terhadap perilaku konsumtif 

masyarakat kota Bekasi di masa pandemi COVID-19, 

dengan sampel masyarakat pengguna layanan mobile 

banking syariah yang berdomisili di kota Bekasi. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kemudahan penggunaan mobile 

banking terhadap perilaku konsumtif masyarakat kota 

Bekasi di masa pandemi covid-19? 
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2. Seberapa besar pengaruh kemudahan penggunaan 

mobile banking terhadap perilaku konsumtif 

masyarakat kota Bekasi di masa pandemi covid-19? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan penggunaan 

mobile banking terhadap perilaku konsumtif 

masyarakat kota Bekasi di masa pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kemudahan penggunaan mobile banking terhadap 

perilaku konsumtif masyarakat kota Bekasi di masa 

pandemi covid-19. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menambah khazanah ilmu baik bagi penulis maupun 

para pembaca, serta mampu menjadi bahan kajian lebih 

lanjut bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian terkait variabel yang serupa. 
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2. Secara praktis  

a. Bagi para penyedia layanan transaksi khususnya 

perbankan syariah, hasil penelitian diharapkan 

mampu menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan 

untuk dapat meningkatkan kualitas layanan maupun 

fasilitas mobile banking guna dapat memenuhi 

preferensi kebutuhan para nasabahnya. 

b. Bagi masyarakat kota Bekasi, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan 

untuk dapat mengelola keuangannya dengan baik 

serta lebih bijak dalam memanfaatkan fasilitas 

mobile banking sebagai alat bertransaksi sehingga 

mampu meminimalisir perilaku konsumtif di masa 

pandemi dan begitu pula seterusnya. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam sebuah penelitian kadang kala terdapat 

tema serupa dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti meskipun tujuan yang diteliti berbeda. Pada 

penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti mendapatkan 
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beberapa sumber penelitian lain yang mengulas terkait 

perilaku konsumtif terlebih dahulu. Untuk melihat posisi 

peneliti dengan penelitian sebelumnya yang sudah 

melakukan terlebih dahulu, dapat terlihat melalui tabel 

berikut ini : 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Penulis Persamaan Perbedaan Keterangan 

1. Dwi Rorin 

Mauludin 

Insana dan 

Ria Susanti 

Johan
12

 

-Variabel 

perilaku 

konsumtif; 

-Metode 

penelitian 

(kuantitatif); 

-Teknik 

-Variabel 

penggunaan 

uang 

elektronik 

-Subjek 

penelitian 

(Mahasiswa 

Pendidikan 

Penggunaan uang 

elektronik 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa. 

                                                             
12

 Dwi Rorin Mauludin Insana dan Ria Susanti Johan, “Analisis 

Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Indraprasta PGRI”, Journal of 

Applied Business and Economics (JABE), Vol.7, No.2, 2020.  
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pengumpulan 

data. 

-Teknik 

analisis data. 

Ekonomi 

Universitas 

Indraprasta 

PGRI); 

-Teknik 

pengambilan 

sampel; 

 

2. Yuni Nustini 

dan Nurul 

Fadhillah
13

 

-Variabel 

perilaku 

konsumtif; 

-Teknik 

pengumpulan 

data; 

-Skala 

pengukuran 

(skala likert) 

-Variabel e-

banking; 

-Subjek 

penelitian 

(Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Islam 

Penggunaan e-

banking 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif. 

                                                             
13

 Yuni Nustini dan Nurul Fadhilah, “Factors that Influence the Use of 

e-Banking and the Effect on Consumptivism”, Review of Integrative Business 

and Economics Research, Vol.9, issue 1, (2020). 
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 Indonesia); 

-Teknik 

analisis data. 

3. Naila Fauziah 

dan Nining 

Nurhasanah
14

 

-Variabel 

perilaku 

konsumtif; 

-Metode 

penelitian 

(kuantitatif); 

-Teknik 

pengambilan 

data; 

-Teknik 

pengambilan 

sampel; 

-Teknik 

analisis data. 

-Electronic 

money; 

-Subjek 

penelitian 

(Mahasiswa 

STEI SEBI); 

 

Uang elektronik 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa STEI 

SEBI. Semakin 

tinggi penggunaan 

uang elektronik, 

semakin 

meningkat juga 

perilaku 

konsumtif. 

                                                             
14

 Naila Fauziah dan Nining Nurhasanah, “The Effect of The Perception 

of Electronic Money On Consumptive Behaviour Of STEI SEBI Students”, 

Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol.8, No.1, (2020). 
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4. Rida Nur 

Afiyah 
15

 

-Variabel 

perilaku 

konsumtif; 

-Metode 

penelitian 

(kuantitatif); 

-Teknik 

pengambilan 

sampel. 

-Teknik 

Pengumpulan 

data 

 

 

-Variabel 

penggunaan 

uang 

elektronik; 

-Subjek 

penelitian 

(Mahasiswa 

Tadris IPS 

konsentrasi 

Ekonomi); 

-Teknik 

analisis data. 

Terdapat pengaruh 

penggunaan uang 

elektronik 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa. 

5. Lailatu 

Syifa
16

 

-Variabel 

kemudahan 

-Teknik 

pengambilan 

Terdapat pengaruh 

kemudahan 

                                                             
15

 Rida Nur Afiyah, “Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa”, (Skripsi, Program Studi Tadris Ilmu 

Pengetahuan Sosial, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020). 
16

 Lailatu Syifa, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan Mobile Banking 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa FITK UIN Syarif Hidayatullah 
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penggunaan 

mobile 

banking; 

-Variabel 

perilaku 

konsumtif; 

-Metode 

penelitian 

(kuantitatif)  

sampel; 

-Subjek 

penelitian 

(mahasiswa 

aktif FITK 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta) 

penggunaan 

mobile banking 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa FITK 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta. 

6. Dewi 

Fatmasari, 

Waridin, 

Akhmad 

Syakir 

Kurnia, dan 

Rizaldi 

Amin
17

 

-Perilaku 

konsumsi 

Metode 

penelitian 

(kuantitatif); 

-Teknik 

pengumpulan 

-Variabel e-

money; 

-Variabel kartu 

debit 

-Subjek 

penelitian 

(Mahasiswa 

Penggunaan uang 

elektronik dan 

kartu debit secara 

bersama-sama 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap perilaku 

                                                                                                                                      
Jakarta” (Skripsi, Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020).  
17

 Dewi Fatmasari,dkk, “Use of E-Money and Debit Cards in Student 

Consumption Behavior”, ICENIS, Web of Conference 125, 03013, (2019). 
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data  perbankan 

syariah IAIN 

Sheikh Nurjati 

Cirebon); 

-Teknik 

analisis data. 

konsumsi. 

7. Mamik Nur 

Farida dan 

Waspodo 

Tjipto 

Subroto
18

 

-Variabel 

mobile 

banking; 

-Metode 

penelitian 

(kuantitatif). 

-Variabel 

online 

shopping; 

-Variabel 

perilaku 

konsumen; 

-Subjek 

penelitian 

(mahasiswa 

fakultas 

Mobile banking 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap perilaku 

konsumen. 

                                                             
18

 Mamik Nur Farida dan Wasdopo Tjipto Subroto, “Effect of Mobile 

Banking and Online Shopping on Consumer Behaviour”, International Journal 

of Educational Research Review, 01.04. (2019). 
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ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Surabaya); 

-Teknik 

analisis data. 

8. Aulia Lailatul 

Rachmawati

19
 

-Variabel 

perilaku 

konsumtif; 

-Teknik 

pengumpulan 

data 

-Variabel e-

commerce; 

-Metode 

penelitian 

(kualitatif); 

-Subjek 

penelitian 

(mahasiswa 

jurusan 

Pengaruh terbesar 

perilaku 

konsumtif 

mahasiswa 

terhadap e-

commerce 

disebabkan oleh 

faktor promo atau 

diskon yang 

diberikan oleh 

                                                             
19

 Aulia Lailatul Rachmawati, “Analisis Pengaruh E-commerce 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa di 

Prodi Manajemen Universitas Tidar)”, Jurnal Online Mahasiswa Manajemen, 

Vol.1, No.1, (2019). 
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manajemen 

Universitas 

Tidar); 

-Teknik 

analisis data. 

situs-situs e-

commerce pada 

awal bulan. 

 

H. Kerangka Pemikiran  

Di masa pandemi, hampir seluruh lapisan masyarakat 

mengalami penyesuaian gaya hidup. Kini, masyarakat lebih 

banyak berada di rumah dan beradaptasi dengan kegiatan-

kegiatan yang bersifat daring. Hal ini menyebabkan mereka 

semakin terbiasa dengan kemudahan-kemudahan teknologi, 

termasuk kemudahan dalam bertransaksi untuk pemenuhan 

kebutuhannya.  

Mobile banking sebagai alat pembayaran yang 

ditawarkan oleh lembaga keuangan seperti bank bertujuan 

guna memberikan fasilitas kemudahan dalam pemenuhan 

transaksi para pengguna atau nasabahnya. Kemudahan dalam 
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melakukan transaksi sebagai perkembangan teknologi ini 

seringkali membuat seorang pengguna kurang dapat 

mengontrol dirinya. Akibatnya, hal tersebut dapat 

menimbulkan potensi konsumen untuk cenderung lebih 

konsumtif.  Sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Yuni dan Nurul e-banking yang juga merupakan produk 

layanan yang disediakan oleh perbankan yang hampir serupa 

dengan m-banking, membuktikan dalam penelitiannya 

ternyata penggunaan teknologi perbankan tersebut memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal 

tersebut dikarenakan e-banking merupakan fasilitas yang 

dapat memberikan kemudahan, kenyamanan, serta proses 

yang lebih efesien dalam transaksi sehingga mempengaruhi 

seseorang untuk melakukan transaksi berkelanjutan yang 

menghasilkan konsumerisme atau perilaku konsumtif.
20

 

 Perilaku konsumtif menurut Vinna didefinisikan 

sebagai sebuah tindakan atau perilaku individu dalam 

                                                             
20

 Yuni Nustini dan Nurul Fadhilah, “Factors that Influence.., (2020). 
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melakukan kegiatan konsumsi secara berlebihan.
21

 Perilaku 

konsumtif ditandai dengan kecenderungan konsumsi tanpa 

batas dan pemenuhannya cenderung sekedar mengikuti 

keinginan daripada kebutuhan.
22

 Perilaku konsumtif ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut suyasa faktor 

perilaku konsumtif itu sendiri diantaranya karena hadirnya 

iklan, konformitas, gaya hidup, dan kartu kredit.
23

 Selain itu, 

perilaku konsumtif sebagai keputusan seorang konsumen ini 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal konsumen. Salah satu faktor eksterrnal menurut 

Ujang yaitu faktor teknologi.
24

 Dalam penelitian ini faktor 

teknologi yang dimaksud ialah faktor teknologi berupa 

mobile banking. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 

menggambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut : 

                                                             
21

 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2015), h.36. 
22

 Dias Kanserina, “Pengaruh Literasi Ekonomi dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Undiksha 2015”, Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.5, No.1, (2015). 
23

 Fransisca dan P.Tommy Y.S.Suyasa, “Perbandingan Perilaku 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

I. Sistematika Penulisan  

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Pada Bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu 

yang relevan, kerangka pemikiran, dan sistematika 

pembahasan.  

 BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan atau dasar dari penulisan skripsi dan 

hipotesis penelitian.  

Kemudahan penggunaan 

mobile banking 

(X) 

Perilaku konsumtif 

(Y) 
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 BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis metode 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian, hasil 

serta pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 

 BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari skripsi yang 

didalamnya memuat beberapa kesimpulan mengenai objek 

yang diteliti dan saran-saran yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait.  

 


